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JAKARTA - Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komodi-
ti (Bappebti) menargetkan pem-
bangunan bursa kripto bisa
rampung pada tahun ini, Untuk
sementara,bursakriptoakanber-
ada di bawah naungan Kemen-
terianPerdagangan (Kemendag).

Plt Kepala Bappebti Didid
Noordiatmoko menerangkan,
nantinya fungsi dari bursakrip-
to tersebut akan sama seperti
dengan bursa saham. “Saat ini,
kami coba targetkan untuk di
2023 tentu saja dengan mem-
perhatikan Undang-Undang
P2SK," ujarnya, di Kantor Bap-
pebti, Jakarta, kemarin.

Menurutnya, untuk mem-
bangunbursakriptosetidaknya
ada tiga tahapan yang harus di-
selesaikan oleh Bappebti. Didid
mengakui hingga saat ini Bap-
pebti masih mencoba menyele-
saikan tahapanpertama.

“Kami tetap berproses terus.
Jadi, ada katakanlah stage satu,
stage dua, danstage tiga. Masing-
masingstage ada beberapa indi-
katornya. Kalauindikatornyater-
penuhi, akanlewat stage satu,ha-
bisitu ke stage dua, dan seterus-
nya. Sekarang, stage satu jugaka-
yanyabelum komplet," tuturnya.

Jika bursa kripto terbentuk
tahun ini, sambung Didid, se-
mentara akan berada dibawah
naungan Kemendag, Saat se-
muanya sudah siap, pengawas-
anaset kripto akan dialihkan ke
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

“Karena, saya ingin ketika
memindahkan ke OJK setelah
barang inijadibagus. Saya tidalk
ingin memindahkan saat masih
compang-camping, [tuharapan
saya,” tandas Didid.

Dalam kesempatan tersebut,
Didid menyampaikan bahwa
investor aset kripto didominasi
48% oleh masyarakat berusia 18
hingga 35 tahun atau milenial.
Terkaithalitu, Dididmenilaiperiu
adanya literasi agar kaum mile-
nialyangberinvestasidiasetkrip-
to tidak hanya terbawa arus, me-
lainkanatasdasar pengetahuan.

“Perlu adanya literasi. Saya
khawatir mereka hanya ikut-
ikutan, Dengan ini, masyarakat
bisalebihterliterasi. Tidakseka-
dar ikut-ikutan,” ujarnya.
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